Trading scalping seringkali menjadi pilihan bagi trader pemula yang ingin mendapatkan keuntungan cepat dari
pergerakan harga kecil. Tapi, apa sebenarnya timeframe scalping yang ideal untuk pemula? Bagaimana
membedakan skalping dengan jenis trading lain seperti day trading dan swing trading? Dalam artikel ini, kita akan
membahas definisi scalping, durasi transaksinya, karakter pasar yang cocok, dan teknik analisis yang sering
digunakan — lengkap dengan rekomendasi penggunaan akun demo dan jurnal trading supaya kamu lebih siap
dan terlatih.

Definisi Scalping dan Durasi Transaksi

Scalping adalah strategi trading yang fokus pada pengambilan keuntungan kecil berkali-kali dalam waktu singkat.

Biasanya, durasi scalping sangat singkat, mulai dari beberapa detik sampai beberapa menit, tergantung seberapa

cepat peluang muncul dan arah pasar sesuai dengan rencana.

* Durasi Scalping: Rata-rata durasi scalping adalah antara 1 sampai 15 menit. Lebih dari itu biasanya sudah

masuk ke kategori day trading.

* Target Keuntungan: Small profit per trade, biasanya hanya beberapa pip atau poin, namun diulang terus.

Kenapa Durasi Penting?

Durasi scalping yang singkat membuat trader harus sangat fokus, cepat dalam eksekusi order, dan disiplin
menjalankan aturan entry dan exit. Jangan sampai karena terlalu lama mengharap profit besar, justru malah

kehilangan momentum atau terkena spread yang besar.

Perbedaan Scalping vs Day Trading vs Swing Trading

Aspek Scalping Day Trading Swing Trading Durasi Trading Beberapa detik sampai 15 menit Beberapa menit sampai
jam (tidak menahan posisi lebih dari satu hari) Beberapa hari sampai beberapa minggu Target Profit Beberapa pip
kecil Beberapa puluh pip sampai ratusan pip Ratusan pip atau persen (jangka panjang) Frekuensi Entry Tinggji,
sering mengambil posisi Moderate, beberapa kali dalam sehari Lebih jarang, beberapa kali dalam bulan Fokus

Analisa Price action detail, teknikal cepat, volume, momentum Price action harian, tren intraday, support-resistance



Tren jangka menengah, fundamental dan teknikal Likuiditas dan Spread Harus sangat likuid, spread ketat Likuid,

spread masih penting Spread kurang critical

Likuiditas, Spread, dan Volatilitas yang Pas untuk Scalping

Kalau bicara soal timeframe scalping, kita gak boleh lupa bahwa aspek pasar seperti likuiditas, spread, dan

volatilitas sangat berperan krusial.

e Likuiditas: Semakin likuid pasar atau instrumen, semakin kecil perbedaan harga beli dan jual (spread)
sehingga biaya trading berkurang. Instrumen yang banyak volume transaksi seperti pasangan forex utama
(EUR/USD, USD/JPY) dan indeks saham utama cocok untuk scalping.

® Spread: Spread harus sempit karena scalping mengambil keuntungan kecil. Jika spread terlalu lebar, kamu

langsung rugi saat buka posisi. Pilih broker dengan spread rendah dan cepat.

* Volatilitas: Skalper butuh volatilitas yang cukup supaya ada pergerakan harga cukup cepat dalam timeframe

pendek, tapi jangan terlalu liar sehingga risiko terbuka lebar.

Jadi, untuk pemula, akan ideal gunakan instrumen yang punya ketiga karakter tersebut agar strategi scalping tidak

sia-sia.

Analisis Teknikal untuk Scalping: Price Action, Support-Resistance,
Volume, Momentum

Dalam menjalankan strategi scalping, analisa teknikal adalah senjata utama yang biasanya mengandalkan hal-hal
berikut:
Price Action

Price action mempelajari pola-pola langsung dari pergerakan harga, tanpa terlalu bergantung pada indikator berat.
Contoh sederhana adalah candlestick pattern seperti pin bar, engulfing, dan rejection area yang memberi sinyal

potensi reversal atau kelanjutan.

Support dan Resistance (S-R)

Level support dan resistance adalah area penting di mana harga sering kali berhenti duniafintech.com atau
berbalik. Dalam scalping, kamu akan mencari entry di dekat level S-R ini untuk masuk lebih aman dengan target
profit kecil.

Volume

Volume memberikan gambaran kekuatan pergerakan harga. Misalnya, kenaikan volume saat breakout
support/resistance menandakan validitas gerakan tersebut. Ini sangat membantu keputusan entry atau exit cepat.
Momentum

Indikator momentum seperti RSl atau MACD versi cepat bisa mendukung scalper untuk melihat apakah

pergerakan sedang kuat atau mulai melemah, membantu menghindari entry saat tren melemah.

Rekomendasi Memulai dengan Akun Demo dan Jurnal Trading

Kalau kamu pemula dan tertarik mencoba scalping, saya sangat menyarankan untuk:


https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/

1. Gunakan Akun Demo: Jangan langsung terjun dengan uang asli. Akun demo memungkinkan kamu berlatih

menguasai eksekusi dengan timeframe kecil tanpa risiko modal.

2. Buat Jurnal Trading: Catat semua trading scalping kamu—entry, exit, alasan masuk dan keluar, hasil profit

atau loss, dan evaluasi perilaku trading.

Ingat, jurnal trading itu lebih penting daripada sekadar percaya feeling mendadak. Dengan jurnal, kamu bisa
lihat pola kekuatan dan kelemahan. Bila ada kebiasaan buruk seperti mindahin stop loss, segera hentikan dan

catat agar bisa diperbaiki.

Timeframe Scalping yang Sering Dipakai Pemula

Berikut beberapa timeframe scalping populer yang sering digunakan oleh trader pemula:

¢ Timeframe 1 menit (M1): Ini paling populer karena menampilkan detail pergerakan harga secara cepat.

Cocok untuk entry dan exit super cepat.

¢ Timeframe 5 menit (M5): Sedikit lebih lambat tapi memberikan gambaran tren kecil yang lebih stabil untuk

menghindari noise pasar yang berlebihan.

¢ Timeframe 15 menit (M15): Masih bisa disebut scalping tapi lebih ke arah intraday yang memungkinkan

skenario sedikit lebih longgar.

Biasanya pemula starting di M1 dan M5 dulu, karena bisa lihat pintu masuk keluar dengan jelas dan belajar
manajemen risiko kecil-kecilan. Ingat selalu pegang aturan entry dan stop loss yang sudah ditulis sebelum klik buy

atau sell!

Tips Penting untuk Scalping bagi Pemula

1. Disiplin Jurnal: Tuliskan aturan entry dan exit, target profit, dan stop loss sebelum trading scalping.

2. Jangan Pindah Stop Loss: Ini kebiasaan buruk yang harus dihindari agar risk control tetap terjaga.

3. Trading pada Jam Likuid: Misal jam sesi London dan New York forex supaya spread dan volatilitas optimal.
4. Gunakan Broker dengan Spread Rendah dan Eksekusi Cepat: Agar scalping berjalan lancar.

5. Jangan Percaya Janji Profit Harian: Scalping butuh latihan, bukan klik instan dan langsung kaya.



Kesimpulan

Timeframe scalping yang ideal untuk pemula umumnya berada di rentang 1 menit sampai 15 menit, tergantung
kenyamanan dan gaya trading masing-masing. Strategi scalping menuntut kemampuan membaca price action,
support-resistance, volume, dan momentum dengan cepat dan akurat. Pilih instrumen dengan likuiditas tinggi dan

spread rendah supaya biaya trading tidak menggerus profit kecil yang diincar.

Ingat selalu gunakan akun demo untuk latihan realistis dan bikin jurnal trading untuk evaluasi konsisten. Jangan
pernah mengabaikan aturan entry-exit yang sudah ditulis atau memindahkan stop loss asal-asalan, karena itu

jebakan terbesarmu sebagai scalper pemula.

Semoga artikel ini membantu kamu memetakan perjalanan learning curve dalam dunia scalping. Yuk, mulai

praktek dengan disiplin dan selalu belajar dari jurnal trading kamu!



